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ABSTRAK 

Mufidah, N.A. 2016. Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri dan Karakter 
Toleransi Siswa SMP Kelas VIII pada Pembelajaran Model 4K dengan Asesmen 
Proyek. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Masrukan, M.Si dan 

Pembimbing Pendamping Drs. Suhito, M.Pd.

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah; Karakter toleransi; Model 4K;

Asesmen proyek.

Model 4K adalah model pembelajaran yang bercirikan karakter, kinerja, 

kreatif, dan konservatif. Penggunaan model pembelajaran 4K dalam penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan karakter toleransi dan kemampuan pemecahan 

masalah geometri siswa. Asesmen pembelajaran dilakukan secara menyeluruh dan 

selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu menggunakan asesmen proyek 

yang meliputi penilaian pada waktu siswa mengerjakan tugas proyek dan 

penilaian laporan proyek siswa. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menguji 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa dan untuk 

mengetahui ketuntasan karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K 

dengan asesmen proyek, model 4K, dan kooperatif tipe STAD; (2) untuk menguji 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa 

pada pembelajaran model 4K dengan asesmen proyek, model 4K, dan kooperatif 

tipe STAD; (3) untuk menguji kemampuan pemecahan masalah geometri dan 

karakter toleransi siswa yang paling tinggi antara pembelajaran model 4K dengan 

asesmen proyek, model 4K, dan kooperatif tipe STAD. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Semarang. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII E sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIII B 

sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 

data meliputi metode tes, dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah uji 

proporsi, uji kesamaan tiga rata-rata, dan uji lanjut. Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa 

pada pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek mencapai ketuntasan, pada 

pembelajaran model 4K mencapai ketuntasan, dan pada pembelajaran model 

kooperatif tipe STAD belum mencapai ketuntasan; (2) kemampuan pemecahan 

masalah geometri dan karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K 

dengan assesmen proyek, pembelajaran model 4K, dan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbeda; (3) kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter 

toleransi siswa pada pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek adalah 

paling tinggi dibanding pembelajaran model 4K dan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Abraham Lincoln, Presiden Amerika Serikat ke-16 (1809-1865) 

mengatakan “masa depan sebuah bangsa dimulai dari pembentukan karakter nilai 

dan filosofi (oleh para guru) di kelas-kelas hari ini” (Kurniawan: 2015). 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional di 

Indonesia. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa diantara tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 

kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Amanah Sisdiknas tahun 2003 itu 

bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, 

namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir 

generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-

nilai luhur bangsa serta agama.

Narwanti (2011:25) menyebutkan sembilan pilar karakter utama menurut 

Indonesian Heritage Foundation(IHF) yang berasal dari nilai-nilai luhur 

universal, yaitu (1) cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya; (2) tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; (3) kejujuran; (4) hormat dan santun; (5) 

kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama; (6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan 

pantang menyerah; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik dan rendah hati; dan 

(9) toleransi, cinta damai, dan persatuan. Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan tapi 
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dikembangkan. Hal ini mengandung makna bahwa materi nilai-nilai itu tidak 

dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan 

suatu konsep, teori, prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran, tetapi 

nilai-nilai tersebut diintegrasikan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam mata pelajaran. Misalnya nilai karakter toleransi, tentunya bisa 

diintegrasikan dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Sekolah merupakan suatu sistem sosial masyarakat di mana para siswa 

saling belajar untuk berinteraksi, belajar memahami norma-norma sosial sekolah, 

belajar bekerjasama, belajar menghargai dan belajar berbagai aspek kehidupan 

sebagaimana layaknya dalam masyarakat. Di dalam lingkungan sekolah siswa 

memiliki latar belakang yang sangat beragam, baik agama, suku, latar sosial 

ekonomi, latar pendidikan orang tua, daerah termasuk adat istiadat dan budaya. 

Dalam kondisi keberagaman ini sudah barang tentu akan ditemukan banyak 

perbedaan dalam sikap dan perilaku siswa. Perbedaan inilah yang harus dipahami 

dan bahkan saling dihormati, sehingga memungkinkan tumbuhnya solidaritas dan 

kebersamaan antar sesama siswa. Oleh sebab itu, nilai toleransi menjadi salah satu 

pilar yang penting untuk ditanamkan di sekolah.  

Upaya penanaman nilai-nilai karakter toleransi pada siswa merupakan 

tanggung jawab bersama seluruh pendidik yang ada di sekolah. Guru matematika 

termasuk pendidik yang ada di sekolah. Sehingga di samping mengajarkan ilmu 

pengetahuan, guru matematika juga dapat berupaya menanamkan karakter 

toleransi kepada siswa selama kegiatan pembelajaran. Upaya yang lebih sistematis 

dan terencana yang dapat dilakukan adalah guru secara sengaja perlu 
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mengembangkan dan merancang model pembelajaran yang diyakini mampu 

mengembangkan nilai-nilai karakter toleransi siswa. 

Selain mengembangkan karakter toleransi siswa, guru juga secara sengaja 

perlu mengembangkan dan merancang model pembelajaran yang diyakini mampu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini karena 

kemampuan pemecahan masalah siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama di 

Indonesia masih rendah berdasarkan hasil  studi  TIMSS dan PISA  yang  menilai  

kemampuan  pemecahan  masalah,  penalaran,  dan  komunikasi matematis siswa. 

Hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) 2011

menunjukkan Indonesia berada di peringkat ke-38 dari 42 negara peserta dengan 

skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500 (IEA, 2012).

Kondisi yang tidak jauh beda, terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA 

(Programme fo International Student Assesment). Hasil studi PISA 2012, 

Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 negara peserta dengan skor rata-rata 

375, sedangkan skor rata-rata internasional 500 (OECD, 2013). 

Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika  siswa  

Indonesia  tersebut  masuk  pada kategori  rendah  jauh  dari kategori  mahir.  

Dalam  kategori  mahir  siswa  dituntut  untuk  menguasai  konsep dengan  baik,  

membuat  perumpamaan,  memecahkan  masalah  tidak  rutin  dan mengajukan  

argumen  pembenaran  simpulan.  Salah  satu  penyebab  rendahnya kemampuan  

matematika  siswa  adalah  siswa  Indonesia  pada  umumnya  kurang terlatih 

dalam  menyelesaikan soal-soal yang  subtansinya  kontekstual,  menuntut  

penalaran,  argumentasi,  dan kreativitas  dalam  penyelesaiannya (Wardhani &

Rumiati : 2011). Akibatnya kemampuan  pemecahan  masalah siswa menjadi
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tidak bekembang secara optimal sehingga kemampuan  siswa  Indonesia  dalam 

memecahkan  masalah  masih  tergolong  rendah.  Penelitian  lain  dilakukan  oleh 

Rakhmasari  (Kurniawati,  2013)  menunjukkan  bahwa  siswa  masih  sulit  untuk 

membuat  kesimpulan,  memahami  permasalahan,  dan  memberikan  alasan  atas 

jawaban  yang  dihasilkan. Siswa belum terbiasa untuk menyelesaikan soal yang 

bersifat nonrutin sehingga kemampuan pemecahan masalah mereka belum 

terlatih. Padahal kemampuan pemecahan masalah ini diperlukan siswa untuk 

dapat mengembangkan, memahami konsep-konsep, serta dapat menyelesaikan 

masalah matematis.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan 

mempelajari materi geometri. Hal ini sesuai dengan Bobango (Abdussakir, 2010) 

yang mengatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran geometri adalah agar 

siswa dapat menjadi pemecah masalah yang baik. Selain itu, salah satu 

kompetensi dalam muatan matematika tingkat kelas VII-VIII menurut 

Permendiknas No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan

Menengah adalah siswa mampu memecahkan masalah dalam ruang lingkup 

materi geometri (Depdiknas, 2013).  

Salah satu materi geometri yang diajarkan di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama kelas VIII adalah materi luas permukaan dan volume bangun ruang. 

Materi ini sangat aplikatif melatih siswa untuk terampil dalam menyelesaikan 

masalah karena pada materi ini didominasi oleh berbagai soal pemecahan 

masalah. Akan tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah geometri karena kemampuan pemecahan masalah geometri  

siswa  Indonesia  masih  rendah. Wardhani & Rumiati (2011) menjelaskan bahwa 
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hanya 20%  siswa  Indonesia yang dapat  menjawab  dengan  benar  salah  satu  

soal  pemecahan  masalah geometri  mengenai  konsep  keliling  persegi,  persegi  

panjang  dan  jajargenjang.

Kemampuan  pemecahan  masalah  geometri siswa yang  belum  

berkembang  secara optimal juga terjadi  SMP  Negeri 22 Semarang. Hasil Ujian 

Nasional Tahun Pelajaran 2012/2013 menunjukkan bahwa daya serap pada materi 

geometri luas permukaan dan volume bangun ruang untuk SMP Negeri 22 

Semarang adalah seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Daya Serap UN 2012/2013 SMP N 22 Semarang Materi Luas 

Permukaan dan Volume Bangun Ruang (BSNP: 2013) 

Kemampuan yang Diuji Sekolah
Kota/

Kabupaten
Propinsi Nasional

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas permukaan 

bangun ruang
39,89 43,63 35,21 44,15

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang
48,98 48,89 40,17 48,04

Dari informasi pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada kemampuan 

menyelesaikan masalah geometri yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 

ruang, daya serap sekolah yaitu 39, 89% masih tergolong rendah jika dibanding 

dengan daya serap kota sebesar 43, 63% dan daya serap nasional sebesar 44, 15%. 

Pada kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun 

ruang daya serap sekolah yaitu 48, 98% sedikit lebih tinggi dibanding dengan 

daya serap kota, propinsi, maupun nasional. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan masalah geometri siswa SMP N 22 Semarang pada 

materi luas permukaan dan volume bangun ruang masih tergolong rendah. 
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Banyak  faktor  yang  menyebabkan rendahnya  kemampuan  geometri  

siswa  diberbagai jenjang  pendidikan,  diantaranya  faktor  pengajaran  atau  

teknik  pembelajaran  yang  digunakan oleh guru. Usiskin (1982) menjelaskan 

bahwa kualitas dari pembelajaran merupakan salah satu faktor  yang  mempunyai  

pengaruh  paling  besar  terhadap  prestasi  siswa  dalam  pelajaran matematika.  

Dengan  demikian,  guru  harus  lebih  bijaksana  dalam  memilih  model  

pembelajaran dalam menyampaikan materi matematika khususnya geometri.

Model  Pembelajaran 4K  adalah  model  pembelajaran  yang  bermuatan 

karakter,  kreatif,  kinerja,  dan  konservatif. Model pembelajaran ini 

mengintegrasikan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran  ini  bernuansa  konservatif,  ini  artinya  dalam  kegiatan 

pembelajarannya  menggunakan  alat  peraga  dari  barang  bekas.  Alat  peraga 

matematika  merupakan  media  pembelajaran  yang  paling  baik  digunakan  

pada materi  geometri. Sehingga diharapkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran 4K dalam penelitian ini dapat meningkatkan karakter toleransi dan 

kemampuan pemecahan masalah geometri siswa.

Selain penggunaan model pembelajaran, penelitian pada pengembangan 

keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa menekankan perlunya bagi siswa untuk 

terlibat di dalam tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya untuk 

pembelajaran khusus pada bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. 

Hasil riset Akinoglu (2008) menyebutkan bahwa lingkungan belajar berbasis 

proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-

problem yang kompleks. Hal ini karena selama pengerjan proyek siswa 

dihadapakan dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan secara 
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berkelompok sehingga siswa menyiapkan rencana, melaksanakan rencana, dan 

berdiskusi yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah. Akinoglu (2008) juga menyebutkan bahwa manfaat paling jelas yang 

diperoleh siswa dari tugas proyek adalah meningkatkan minat mereka terhadap 

ilmu pengetahuan dan peningkatan nilai dalam ujian setelah mengerjakan tugas 

proyek. 

Penilaian proyek atau asesmen proyek merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan kegiatan pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan 

tugas proyek. Asesmen proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu, tugas tersebut berupa penyelidikan 

terhadap sesuatu yang mencakup perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian (Masrukan: 2014). Tanpa adanya 

penilaian proyek ini, guru tidak dapat mengetahui apakah tujuan yang ingin 

dicapai melalui tugas proyek itu dapat dicapai secara memadai, efektif, dan 

efisien.

Berdasarkan permasalahan diatas perlu diadakan penelitian mengenai 

kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa kelas VIII 

pada pembelajaran model 4K dengan asesmen proyek. 

1. 2 Pembatasan Masalah 

1. Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 

masalah geometri dan karakter toleransi siswa pada pembelajaran materi 

bangun ruang sisi datar. 

2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah 

yaitu 70. 
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1. 3 Rumusan Masalah 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi 

siswa pada pembelajaran model 4K dengan asesmen proyek, pembelajaran 

model 4K, dan pembelajaran kooperatif tipe STAD mencapai ketuntasan? 

2. Apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah geometri dan 

karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K dengan asesmen 

proyek, pembelajaran model 4K, dan pembelajaran kooperatif tipe STAD?  

3. Manakah kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi 

siswa yang paling tinggi antara pembelajaran model 4K dengan asesmen 

proyek, pembelajaran model 4K, dan pembelajaran kooperatif tipe STAD? 

1. 4 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah geometri 

siswa dan untuk mengetahui ketuntasan karakter toleransi siswa pada 

pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek, pembelajaran model 

4K, dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Untuk menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah geometri dan 

karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K dengan assesmen 

proyek, pembelajaran model 4K, dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

3. Untuk menguji kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter 

toleransi siswa yang paling tinggi antara pembelajaran model 4K dengan 

asesmen proyek, pembelajaran model 4K,dan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD.
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1. 5 Manfaat Penelitian 

1.5. 1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai  bahan  referensi  atau  

masukan  tentang  model  pembelajaran yang dapat  digunakan  sebagai  alternatif  

dalam  mengajar  dalam  rangka  upaya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah geometri dan karakter toleransi siswa.

1.5. 2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terkait pembelajaran model 4K dengan asesmen proyek 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter 

toleransi siswa lebih tinggi dari pembelajaran model 4K dan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD.

1. 6  Penegasan Istilah 

Untuk  memberikan  kejelasan  arti  dan  menghindari  kesalahan  

penafsiran istilah  yang digunakan  pada  judul penelitian ini, maka diberikan 

batasan-batasan istilah yang ada hubungannya dengan judul proposal ini. 

1.6. 1 Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri

Kemampuan pemecahan masalah adalah aspek kemampuan kognitif siswa 

dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah geometri lebih menekankan kemampuan menyelesaikan masalah siswa 

pada materi geometri. Kemampuan  pemecahan  masalah geometri yang  diukur 

dalam penelitian ini adalah  kemampuan menyelesaikan  masalah  geometri 

menggunakan  langkah-langkah  pemecahan  masalah menurut Polya (1973), 

yaitu:  (1)  memahami  masalah  (understand  the  problem),  (2) mendapatkan 
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rencana dari penyelesaian (obtain eventually a plan of the solution), (3)  

melaksanakan  rencana  (carry  out  the  plan),  dan  (4)  memeriksa  kembali 

penyelesaian  terhadap  langkah  yang  telah  dikerjakan   (examine  the  solution 

obtained). Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa diukur menggunakan 

metode tes.

1.6. 2 Karakter Toleransi 

Karakter toleransi  adalah  sikap  dan  tindakan  yang menghargai  

perbedaan  agama, suku,  etnis,  pendapat,  sikap,  dan  tindakan  orang  lain  yang  

berbeda  dari  dirinya. Karakter toleransi siswa hanya diamati selama proses 

pembelajaran.

1.6. 3 Model 4K 

Model 4K (karakter, kreatif, konservasi, kinerja) merupakan model 

pembelajaran  matematika  bermuatan  pendidikan  karakter  dan  ekonomi  kreatif 

dengan  pemanfaatan  barang  bekas  dan  menggunakan  asesmen  kinerja.  

Dalam penelitian  ini  sintaks  (langkah-langkah)  model  4K  meliputi  enam  

fase, yakni:  (1)  ilustrasi  pengembangan  karakter,  (2)  investigasi,  (3)  

eksplorasi kolaboratif, (4) kinerja kreatif, (5) komunikasi, dan (6) penghargaan.

1.6. 4 Asesmen Proyek 

Asesmen proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Asesmen proyek pada penelitian ini 

memfokuskan pada proses dan produk, meliputi penilaian pada tahap 

persiapan/perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan. Asesmen proyek dalam 

penelitian ini dilakukan oleh guru pada saat siswa mengerjakan tugas proyek. 

Tugas proyek yang diberikan berupa tugas proyek tipe 1 (production project) dan 
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tipe 3 (problem project). Tugas proyek tipe 1 berupa proyek konstruksi atau 

kreatif yang bertujuan untuk mewujudkan sautu gagasan atau rencana bentuk 

lahiriah, seperti membuat alat peraga kubus dan balok dengan menggunakan 

barang bekas. Sedangkan tugas proyek tipe 3 berupa proyek masalah yang 

bertujuan untuk memecahkan suatu kesulitan intelektual, seperti memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume balok dan tabung 

dalam kehidupan sehari hari.

1.6. 5 Ketuntasan 

Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran matematika di SMP Negeri 

22 Semarang pada materi bangun ruang khususnya pada KD 5.3 tentang 

menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang pada tahun 2015/2016 

adalah 70. Skor 70 ini kemudian digunakan sebagai kriteria ketuntasan 

kemampuan pemecahan masalah geometri siswa. Sedangkan kriteria ketuntasan 

karakter toleransi adalah siswa berkarakter toleransi tinggi atau sangat tinggi.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Landasan Teori 

2.1.1 Kemampuan Pemecahan Masalah  

Satu  masalah  biasanya  memuat  suatu  situasi  yang  mendorong  

seseorang  untuk menyelesaikannya  akan  tetapi  tidak  bagaimana  cara  

memecahkan  masalah tersebut. Jika seorang guru memberikan suatu masalah 

kepada siswa dan siswa tersebut langsung menyelesaikannya dengan baik dan 

benar maka soal tersebut bukan masalah. Suatu  pertanyaan  akan  merupakan  

suatu  masalah  hanya  jika  seseorang tidak  mempunyai  aturan/hukum  tertentu  

yang  segera  dapat  dipergunakan  untuk menemukan  jawaban  pertanyaan  

tersebut. Sehingga memecahkan masalah merupakan  aktivitas mental yang tinggi. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek 

yang harus dicapai siswa dalam mempelajari matematika. Polya  (1985)  

mengartikan  pemecahan  masalah sebagai  satu  usaha mencari jalan keluar dari 

satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak begitu  mudah  segera  untuk  

dicapai, sedangkan menurut  Woolfolk  (2001) pemecahan  masalah  biasanya 

didefinisikan  sebagai  merumuskan  jawaban  baru,  melampaui  aplikasi  

sederhana dari proses belajar sebelumnya untuk mencapai tujuan. 

Perlu diketahui bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bergantung  

kepada  individu  dan  waktu.  Artinya, suatu pertanyaan  merupakan suatu 

masalah bagi siswa, tetapi  mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi siswa 

yang lain. Pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa yang tidak bermakna akan  
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bukan  merupakan  masalah  bagi  siswa  tersebut.  Dengan  perkataan  lain, 

pertanyaan  yang  dihadapkan  kepada  siswa  haruslah  dapat  diterima  oleh  

siswa tersebut. Jadi pertanyaan itu harus sesuai dengan struktur kognitif siswa.  

Demikian  juga  pertanyaan  merupakan  suatu  masalah bagi  seorang  

siswa pada  suatu  saat,  tetapi  bukan  merupakan  suatu  masalah  lagi  bagi  

siswa  tersebut pada  saat  berikutnya,  bila  siswa  tersebut  sudah  mengetahui  

cara  atau  proses mendapatkan penyelesaian masalah tersebut. 

Jelas  kiranya,  syarat  suatu  masalah  bagi  seorang  siswa  adalah 

pertanyaan  yang  dihadapkan  kepada  seorang  siswa  haruslah  dapat dimengerti  

oleh  siswa  tersebut,  namun  pertanyaan  itu  harus  merupakan tantangan 

baginya untuk menjawabnya serta pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan 

prosedur rutin yang telah diketahui  siswa.  

Gambar 2. 1 Contoh Soal Pemecahan Maslah Geometri TIMSS 2011 

Gambar 2.1 adalah contoh soal pemecahan masalah geometri dari TIMSS 

2011 (Tajudin dan Chinnappan : 2016). Soal ini merupakan masalah karena 



14 
 

 
 

jawaban soal tidak serta merta langsung dapat diperoleh dengan menerapkan 

rumus luas permukaan atau volum kubus. Penyelesaiannya  menuntut  

pemahaman  siswa  dalam  menerjemahkan  masalah,  memilih strategi  

pemecahan  yang  tepat  dan  melaksanakan  strategi  yang  dipilih  itu  sehingga  

terdapat penyelesaiannya.  

Dalam menerjemahkan masalah siswa dapat membuat representasi 

alternatif dari soal pada Gambar 2.1 yaitu dengan membuat pertanyaan: Misal

saya mempunyai kotak berbentuk balok dengan volume (60x20x15) cm
3
, berapa 

banyak kotak tersebut dapat dimasukkan ke dalam kotak berbentuk balok yang 

lebih besar dengan volume (20x36x30) cm
3
 ? Langkah selanjutnya adalah siswa 

memilih strategi  pemecahan  yang  tepat  dan  melaksanakan  strategi  yang  

dipilih  itu  sehingga  terdapat penyelesaiannya. Langkah-langkah pemecahan 

masalah ini sesuai dengan langkah pemecahan masalah menurut Polya. Menurut 

Polya (1973), solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase 

penyelesaian, yaitu   memahami  masalah  (understand  the  problem),

mendapatkan  rencana  dari penyelesaian   (obtain  eventually  a  plan  of  the  

solution),  melaksanakan  rencana (carry out the plan), dan memeriksa kembali 

penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan (examine the solution 

obtained).

Fase  pertama  adalah  memahami  masalah.  Tanpa  adanya  pemahaman 

terhadap  masalah  yang  diberikan,  siswa  tidak  mungkin  mampu  

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah siswa dapat memahami 

masalahnya dengan benar, selanjutnya mereka harus mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan fase kedua ini sangat tergantung 
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pada pengalaman siswa dalam  menyelesaikan  masalah.  Pada  umumnya,  

semakin  bervariasi  pengalaman mereka,  ada  kecenderungan  siswa  lebih  

kreatif  dalam  menyusun  rencana penyelesaian suatu  masalah. Jika rencana 

penyelesaian suatu masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, 

selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap 

paling tepat. Langkah  terakhir  dari  proses  penyelesaian  masalah  menurut  

Polya  adalah memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah 

dikerjakan mulai dari fase pertama sampai fase penyelesaian ketiga.  

Untuk  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa,  peneliti 

membimbing  siswa  untuk  menggunakan  pendekatan  pemecahan  masalah  

Polya. Dengan  belajar  menggunakan  pendekatan  tersebut  diharapkan  siswa  

mampu menggunakan  dan  mengembangkan  kemampuan  dasar  yang  dimiliki  

untuk menyelesaikan  berbagai  permasalahan  matematika.   

Dari  uraian  di  atas,  kemampuan  pemecahan  masalah  dapat  dilihat  

dari inikator kemampuan pemecahan masalah pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Langkah Pemecahan Masalah Polya Indikator

1 Memahami masalah Menuliskan hal yang diketahui

Menuliskan hal yang ditanyakan

2 Menyusun rencana pemecahan 

Masalah

Menuliskan strategi/rumus 

yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah

3 Melaksanakan rencana Menyelesaikan masalah dengan 

rencana/ strategi yang telah dipilih/ 

ditentukan

4 Mengecek kembali hasil 

pemecahan masalah

Memeriksa kebenaran hasil pada setiap 

langkah yang dilakukan dalam 

pemecahan masalah
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2.1.2 Materi Geometri 

Materi geometri yang akan di gunakan pada penelitian ini adalah materi 

bangun ruang khususnya pada KD 5.3 tentang menghitung luas permukaan dan 

volume kubus, balok, prisma, dan limas. Dalam penelitian ini bangun ruang sisi  

datar  yang  diambil  untuk  diteliti  menurut  aspek  kemampuan  pemecahan 

masalah adalah materi kubus dan balok. 

Rumus luas permukaan kubus adalah  dan luas permukaan balok 

adalah . Sedangkan rumus yang digunakan untuk 

mencari volum kubus adalah dan volum balok adalah .

2.1.3 Karakter 

Karakter barasal dari bahasa Yunani kharakter yang berakar dari diksi 

‘kharassein’ yang berarti memahat atau mengukir (to inscribe/to engrave), 

sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam 

Bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat 

kejiwaan/tabiat/watak. Karakter dalam American Herritage Dictionary,

merupakan kualitas sifat, ciri, atribut, serta kemampuan khas yang dimiliki 

individu yang membedakannya dari pribadi yang lain.  

Menurut Gordon W.Allport sebagaimana dikutip oleh Narwanti (2011:2) 

karakter merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu 

yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. Interaksi 

psiko-fisik mengarahkan tingkah laku manusia. Sehingga karakter muncul karena 

adanya proses dan bisa mengalami perubahan.
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2.1.3.1 Pendidikan Karakter 

Menurut Elkind & Sweet (2004) pendidikan karakter adalah upaya yang 

disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai 

etis/susila. Dimana kita berpikir tentang macam-macam karakter yang kita 

inginkan untuk anak kita, ini jelas bahwa kita ingin mereka mampu untuk menilai 

apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran/ hak-hak, dan 

kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang sebenarnya, bahkan 

dalam menghadapi tekanan dari tanpa dan dalam godaan. 

Russel William, menggambarkan karakter laksana “otot”,yang akan 

menjadi lembek jika tidak dilatih. Dengan latihan demi latihan, maka “otot-otot” 

karakter akan menjadi kuat dan akan mewujud menjadi kebiasaan (habit). Orang 

yang berkarakter tidak melaksanakan suatu aktivitas karena takut akan hukuman, 

tetapi karena mencintai kebaikan (loving the good). Karena cinta itulah, maka 

muncul keinginan untuk berbuat baik (desiring the good) (Husaini, 2010). 

Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan ( 

habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham 

(kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai 

yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan 

karakter yang baik harus melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik 

(moral knowing), akan tetapi juga “merasakan dengan baik atau loving good 

(moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action). Pendidikan karakter 

menekankan pada habit atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan dan 

dilakukan. Jika sebuah karakter sudah dimiliki oleh seorang siswa, guru harus 
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berperan untuk memberikan penguatan pada karakter siswa tersebut. Sedangkan 

siswa yang belum memiliki pengetahuan karakter yang cukup perlu diberikan 

pembiasaan untuk menumbuhkan karakter pada siswa tersebut.

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan Pancasila. Pendidikan karakter berfungsi (1) mengembangkan 

potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2) 

memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkan 

paradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.

2.1.3.2 Karakter Toleransi 

Toleransi  adalah  sikap  dan  tindakan  yang  menghargai  perbedaan  

agama, suku,  etnis,  pendapat,  sikap,  dan  tindakan  orang  lain  yang  berbeda  

dari  dirinya. Menurut Narwanti (2011:65), indikator pencapaian karakter 

toleransi adalah: (1) bekerja  dalam  kelompok  dengan  teman-teman  yang  

berbeda  jenis kelamin, agama, suku, dan tingkat kemampuan. (2) tidak 

memaksakan pendapat atau kehendak kepada orang lain, (3) hormat menghormati, 

(4) sopan santun.  

Keempat indikator tersebut kemudian dikembangkan menjadi 8 aspek 

karakter toleransi yang diamati, yaitu (1) sikap peserta didik mau bekerja sama 

dalam kelompok dengan teman-teman yang berbeda jenis kelamin, agama, suku, 

dan tingkat kemampuan, (2) sikap peserta didik mau membantu teman yang 

kesulitan dalam belajar, (3) sikap peserta didik mau memberikan kesempatan 
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orang lain menyampaikan pendapat, (4) sikap peserta didik menghargai orang lain 

yang berbeda pendapat, (5) sikap peserta didik menghormati orang lain yang 

sedang berbicara, (6) sikap peserta didik tidak pernah mengejek/mencela orang 

lain, (7) sikap peserta didik bebicara sopan kepada orang lain, (8) sikap sopan 

peserta didik kepada guru dengan menjawab ketika guru bertanya.  

2.1.3.3 Integrasi KarakterToleransi dalam Pelajaran Matematika 

Penyelenggaraan pendidikan karakter perlu dilaksanakan secara bersama-

sama, oleh semua guru, termasuk guru matematika. Cara yang paling tepat bagi 

mereka adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter toleransi dalam 

proses pembelajaran matematika. Hal ini karena pembelajaran matematika yang 

diberikan selama dua belas tahun dari sejak SD sampai dengan SMA dan dengan 

porsi jam pembelajaran yang paling banyak, tentunya akan menjadi wahana yang 

tepat untuk menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik.

Nilai-nilai toleransi tersebut tidak diajarkan tapi dikembangkan. Hal ini 

mengandung makna bahwa materi nilai-nilai toleransi itu tidak dijadikan pokok 

bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, 

prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran, tetapi nilai-nilai toleransi 

tersebut diintegrasikan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pembelajaran matematika. Sebagaimana dinyatakan dalam  buku panduan 

pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kemendiknas (2010) bahwa yang 

dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses 

pembelajaran adalah, pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran 

akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah 

laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung 
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di dalam maupun di luar kelas pada semua  mata pelajaran. Dengan demikian, 

selama pembelajaran matematika, guru dapat mengenalkan karakter khususnya 

toleransi kepada siswa. Misalkan guru dapat mengenalkan dan mengembangkan 

karakter toleransi siswa pada saat diskusi kelompok, yaitu bagaimana siswa harus 

memiliki sikap toleransi dengan mau bekerja sama kepada siapa saja dan tidak 

membeda- bedakan serta mau membantu teman yang kesulitan dalam belajar. 

Pada saat ada teman yang sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompok di 

depan kelas siswa lain mendengarkan dan tidak ramai sendiri juga merupakan 

karakter toleransi yang harus dikembangkan guru dan harus dimiliki siswa.  

Guru juga memfasilitasi siswa agar memperoleh kesadaran pentingnya 

karakter toleransi dalam kehidupan di kelas maupun di kehidupan sehari-hari. 

Mislkan guru dapat memberikan nasihat bahwa karakter toleransi akan 

menumbuhkan solidaritas dan kebersamaan antar sesama siswa. Siswa bisa saling 

bekerjasama, berinteraksi, dan saling menghargai jika ada perbedaan. Selanjutnya 

guru melakukan penginternalisasian  nilai-nilai toleransi ke dalam tingkah laku 

peserta didik melalui proses pembelajaran. Hal ini berarti, siswa perlu diberikan 

pembiasaan agar berkarakter toleransi untuk menumbuhkan karakter toleransi 

pada siswa tersebut. 

Selain itu, untuk memahatkan karakter setidaknya perlu tiga hal, yaitu 

keteladan, pembiasaan dan koreksi atau kontrol (Prabowo & Sidi: 2010). 

Pendidikan karakter tanpa memberikan keteladanan akan menjadi sebuah 

takhayul, sesuatu yang abstrak dan sia-sia, serta akan mengakibatkan para siswa 

tahu dan hafal di luar kepala apa itu karakter toleransi misalnya, tetapi tidak 

merasa perlu untuk mempraktekkannya dalam kehidupan. Dalam membangun 
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karakter tidak pernah ada yang instan, semuanya butuh proses panjang dan 

pembiasaan. Pembiasaan tidak akan bisa terlaksana tanpa ada keteladanan. Jika 

seorang guru mengatakan A tetapi berbuat B, maka siswa pun akan dengan mudah 

tahu bahwa guru tersebut kontradiktif. Dalam kasus seperti ini tidak akan ada 

pembiasaan sebab tidak ada teladan dan karakter yang hendak diteladani dan 

dijadikan kebiasaan (habit) oleh siswa. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 

ditekankan pada program pembiasaan yang mengarah pada aksi moral dan 

keteladanan seluruh warga sekolah. Koreksi atau kontrol yang berupa pujian dan 

teguran akan menjadi alat yang efektif agar karakter yang sedang dibangun tetap 

berada pada rel/arah yang benar. Selain itu, penghargaan ataupun sanksi harus 

tetap diberikan. Pemberian penghargaan kepada yang berprestasi menjadi bentuk 

penyemangat dan motivator untuk menjadi lebih baik. Sanksi kepada yang 

melanggar berguna untuk mencegah berlakunya nilai-nilai buruk ke tingkat lebih 

lanjut 

Untuk memahatkan karakter toleransi melalui pembelajaran matematika 

maka guru harus memiliki karakter toleransi terlebih dahulu agar bisa memberi 

teladan kepada siswa untuk memiliki karakter toleransi. Misal seorang guru tidak 

boleh membeda-bedakan siswa, menghargai pendapat siswa, tidak pernah 

mengejek siswa, dan lain sebagainya. Selanjutnya guru dapat mengenalkan nilai-

nilai toleransi, memfasilitasi siwa agar memperolah kesadaran akan pentingnya 

nilai-nilai toleransi, dan menginternalisasikan nilai-nilai toleransi ke dalam 

tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran sehingga tercipta 

suasana pembiasaan terhadap karakter toleransi siswa. Pujian diberikan guru 

kepada siswa yang berkarakter toleransi dan teguran diberikan guru kepada siswa 
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yang tidak berkarakter toleransi, misalnya kepada siswa yang sering mengejek 

temannya, siswa yang tidak mendengarkan ketika ada guru atau teman yang 

presentasi di depan kelas, dll. 

2.1.4 Model Pembelajaran 

Menurut  Suherman  (2003:  7), model  pembelajaran  adalah  pola  

interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, 

metode, dan  teknik  pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  pelaksanaan  

kegiatan  belajar mengajar di kelas. Menurut Joyce & Weil (2003: 23) sebuah 

model pengajaran adalah rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk 

merancang pengajaran di ruang kelas dan untuk membentuk bahan instruksional 

termasuk buku, film, kaset, program komputer - dimediasi, dan kurikulum 

(program jangka panjang penelitian). 

Berdasarkan definisi dari Suherman dan Joyce di atas, model pembelajaran 

merupakan  rencana  atau  pola  yang  dapat  digunakan  guru  dalam  

melaksanakan pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat 

pembelajaran, media dan alat bantu sampai alat evaluasi yang mengarah pada 

upaya pencapaian tujuan pembelajaran.  

Saat ini banyak dikembangkan  model-model  pembelajaran  inovatif. 

Masing-masing model pembelajaran  mempunyai  keunggulan  dan  kelemahan 

sehingga tidak ada model pembelajaran yang  paling  efektif karena penerapannya 

bergantung pada materi dan tujuan yang akan dicapai oleh guru. Menurut Joyce & 

Weil (2003: 84-87), model pembelajaran memiliki lima unsur dasar yaitu: 

(1) syntax, yakni suatu urutan kegiatan yang biasa juga disebut fase;  
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(2) social  system,  yakni  suasana  dan  norma  yang  berlaku  dalam 

pembelajaran; 

(3) principles  of  reaction,  yakni  memberi  gambaran  kepada  guru  tentang 

cara memandang, memperlakukan, dan merespons pertanyaan siswa;  

(4) support  system,  yakni  segala  sarana,  bahan,  alat,  atau  lingkungan 

belajar yang mendukung pembelajaran; dan  

(5) instructional and nurturant effect, yakni hasil yang akan dicapai siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 

2.1.4.1 Belajar 

Belajar  merupakan  proses  penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang. 

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar psikologi 

sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012:66). Pertama, Gage dan Berlier 

(1983:252) menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme 

menguah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Kedua, Slavin (1994:152) 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 

pengalaman. Ketiga, Morgan et.al. (1986:140) menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan relative permanen yang terjadi karena hasil dari praktik 

atau pengalaman. 

Dari ketiga pengertian tersebut tampak ada empat elemen penting yang 

mencirikan  pengertian  belajar,  yaitu:  (1) belajar berkaitan dengan perubahan 

perilaku; (2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses 
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pengalaman; (3)  belajar harus menghasilkan perubahan  yang bersifat relatif 

mantap dan berlangsung dalam kurun waktu yang cukup panjang; dan  (4)  

tingkah laku  yang  mengalami  perubahan  karena  belajar  menyangkut  aspek  

kepribadian, fisik maupun psikis. 

Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut. 

2.1.4.1.1 Teori Belajar Vygotsky 

Teori  Vigotsky  memiliki  tiga  prinsip  kunci,  yaitu:  (1)  penekanan  

pada aspek sosial pembelajaran,  (2)  zone of proximal development, dan (3)  

scaffolding (Trianto,  2007:  27).  Pada  prinsip  pertama,  Vygotsky  menekankan  

pentingnya interaksi  sosial  dengan  orang  lain  (orang  dewasa  dan  teman  

sebaya  yang  lebih mampu)  dalam  proses  pembelajaran.  Interaksi  sosial  

tersebut  ditujukan  supaya siswa  dapat  saling  bertanya  dan  bekerja  sama  

dalam  memecahkan  sebuah permasalahan. Prinsip kedua dari Vygotsky adalah 

ide bahwa siswa belajar paling baik  apabila  berada  dalam  zone  of  proximal  

development (ZPD)  yaitu  daerah tingkat  perkembangan  sedikit  di  atas  daerah  

perkembangan  anak  saat  ini. Vygotsky  yakin  bahwa  fungsi  mental  yang  

lebih  tinggi  pada  umumnya  muncul dalam percakapan dan kerjasama antar 

individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi  itu  terserap  ke  dalam  

individu  tersebut.  Prinsip  terakhir,  Vygotsky memunculkan konsep scaffolding 

yaitu teknik untuk mengubah tingkat dukungan dengan  cara  memberikan  

sejumlah  besar  bantuan  kepada  siswa  selama  tahap-tahap  awal  pembelajaran,  

dan  kemudian  mengurangi  bantuan  tersebut  untuk selanjutnya  memberi  

kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk  mengambil  alih tanggung  jawab  yang  
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semakin  besar  setelah  ia  dapat  melakukannya.  Bantuan tersebut  dapat  berupa  

bimbingan  atau  petunjuk,  peringatan,  dorongan,  ataupun yang lainnya.  

Keterkaiatan  teori  Vygotsky  dengan  penelitian ini  adalah  penggunaan 

model pembelajaran 4K. Dalam pelaksanaan model pembelajaran tersebut 

terdapat interaksi sosial dengan cara membentuk kelompok kecil saat proses 

investigasi sehingga dapat merangsang siswa untuk saling bertanya  dan  

berdiskusi,  ZPD  dalam kegiatan eksplorasi kolaboratif untuk  menemukan 

kembali konsep dan prinsip matematika dengan menggunakan bantuan alat peraga 

sederhana,  dan scaffolding dengan  cara  memberikan  bimbingan  kepada  siswa  

dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

2.1.4.1.2 Teori Belajar Bruner 

Bruner dalam memahami karakteristik perkembangan kognitif tidak 

didasarkan pada usia tertentu tetapi berdasarkan pengamatannya terhadap perilaku 

anak. Ada tiga tahap perkembangan kognitif menurut Bruner dalam Rifa’I & Anni 

(2012:37) yaitu tahap enaktif, tahap ekonik, dan tahap simbolik. 

Pada tahap enaktik, anak memahami lingkungannya. Misalnya, tidak ada 

kata yang membantu orang dewasa ketika mengajar anak berlatih naik sepeda. 

Belajar naik sepeda berarti lebih mengutamakan kecakapan motoric. Pada tahap 

ini anak memahami objek sepeda berdasarkan apa yang dilakukannya, misalnya 

dengan memegang, menggerakkan, memukul, menyentuh dan sebagainya. 

Pada tahap ikonik informasi dibawa anak melalui imageri. Anak menjadi 

tahanan atas dunia perseptualnya. Anak dipengaruhi oleh cahaya yang tajam, 

gangguan suara, dan gerakan. Karakteristik tunggal pada objek yang diamati 
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dijadikan sebagai pegangan, dan pada akhirnya anak mengembangkan memori 

visual. 

Pada tahap simbolik tindakan tanpa pemikiran terlebih dahulu dan 

pemahaman perseptual sudah berkembang. Bahasa, logika, dan matematika 

memegang peranan penting. Tahap simbolik ini memberikan peluang anak untuk 

menyusun gagasannya secara padat, misalnya menggunakan gambar yang saling 

berhubungan ataupun menggunakan bentuk-bentuk rumus tertentu. 

Menurut Bruner, perkembangan kognitif seseorang berkembang dari tahap 

enaktif ke ikonik dan pada akhirnya ke simbolik. 

2.1.4.1.3 Teori Belajar Van Hielle 

Van  Hielle  dalam  Suwangsih  (2007)  menyatakan  bahwa  terdapat  5  

tahap pemahaman geometri  yaitu tahap pengenalan, analisis, pengurutan, 

deduksi, dan keakuratan. 

(1) Pada tahap pengenalan anak mulai belajar mengenal suatu bentuk 

geometri secara keseluruhan, namun belum mampu mengetahui adanya 

sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya. 

(2) Pada  tahap  analisis,  anak  sudah  mulai  mengenal  sifat-sifat  yang  

dimiliki bangun geometri yang diamatinya. Ia sudah mampu menyebutkan 

keteraturan yang terdapat pada bangun geometri itu.  

(3) Pada tahap pengurutan  anak sudah mulai mampu melaksanakan penarikan 

kesimpulan  yang  kita  kenal  dengan  sebutan  berpikir  deduktif.  Namun 

kemampuan  ini  belum  berkembang  secara  penuh.  Satu  hal  yang  

perlu diketahui adalah, anak pada tahap ini sudah mulai mampu 

mengurutkan. 
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(4) Pada tahap deduksi anak sudah mampu menarik kesimpulan secara 

deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum 

menuju hal-hal yang  bersifat  khusus.  Demikian  pula  ia  telah  mengerti  

betapa  pentingnya peranan unsur-unsur yang tidak didefinisikan, di 

samping unsur-unsur yang didefinisikan. 

(5) Pada  tahap  keakuratan  anak  sudah  mulai  menyadari  betapa  

pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu 

pembuktian. 

2.1.4.1.4 Teori Belajar Polya 

Polya (1985)  mengajukan  empat  langkah  fase  penyelesaian masalah 

yaitu memahami  masalah,  merencanakan  penyelesaian,  menyelesaikan masalah  

dan  melakukan  pengecekan  kembali semua  langkah  yang  telah dikerjakan.

Langkah pertama adalah siswa harus memahami masalah dengan melihat 

secara jelas apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam masalah tersebut. 

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin 

mampu  menyelesaikan  masalah  tersebut  dengan  benar.  Kedua,  siswa  harus 

melihat  bagaimana  berbagai  item  yang  terhubung,  bagaimana  data  yang  

tidak diketahui  dikaitkan  dengan  data  yang  telah  diketahui  untuk  

mendapatkan  ide sebagai  solusi  dari  permasalahan,  kemudian  membuat  

rencana  penyelesaian. Kemampuan  melakukan  langkah  ini  sangat  tergantung  

pada  pengalaman  siswa. Pada  umumnya,  semakin  banyak  pengalaman  siswa  

dalam  menyelesaikan masalah  matematika  maka  semakin  kreatif  siswa  dalam  

menyusun  rencana penyelesaian.  Jika  rencana  penyelesaian  telah  dibuat  

kemudian  siswa menyelesaikan  masalah  sesuai  dengan  rencana  penyelesaian.  
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Langkah  terakhir, memeriksa  kembali  penyelesaian  terhadap  langkah  yang  

telah  dikerjakan  mulai dari  fase  pertama  hingga  fase  ketiga.  Dengan  cara  

seperti  ini  maka  berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkoreksi kembali 

sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah 

yang diberikan.  

Keterkaitan  teori  Polya  dalam  penelitian  ini  adalah  penggunaan  

langkah Polya  dalam  menyelesaikan  soal pemecahan  masalah.  Dengan  

menggunakan langkah Polya tersebut diharapkan setiap siswa dapat terbiasa 

menyelesaikan soal pemecahan masalah sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa meningkat. 

2.1.4.2 Model 4K (Karakter, Kreatif, Kinerja dan Konservatif) 

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  model  pembelajaran  4K. 

Model 4K adalah model pembelajaran matematika di SMP yang bermuatan 

pendidikan karakter, ekonomi  kreatif,  dan penggunaan alat peraga dengan  

memanfaatkan barang  bekas  dan juga menggunakan  assesmen kinerja 

(Masrukan: 2014). Tahapan  pembelajaran  dalam  model 4K  dibagi menjadi tiga 

bagian  kegiatan  yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan  kegiatan  akhir.  Kegiatan  

awal  terdiri  dari  satu  fase  yaitu  fase  ilustrasi pengembangan karakter, 

kegiatan inti terdiri dari  empat  fase  yaitu  fase kegiatan investigasi, fase kegiatan  

eksplorasi kolaboratif,  fase kegiatan kinerja kreatif,  dan fase  kegiatan  

komunikasi;   dan  kegiatan  akhir  terdiri  dari  satu  fase  yaitu  fase penghargaan. 

Kegiatan dalam pembelajaran model 4K memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa untuk berperan aktif menemukan konsep luas permukaan dan 

volume pada materi kubus dan balok secara mandiri. Dalam pelaksanaan model 
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pembelajaran 4K terdapat interaksi sosial dengan cara membentuk kelompok kecil 

saat proses investigasi sehingga dapat merangsang siswa untuk saling bertanya  

dan  berdiskusi, kegiatan eksplorasi kolaboratif untuk  menemukan kembali 

konsep dan prinsip matematika dengan menggunakan bantuan alat peraga 

sederhana, Pada saat siswa melaksanakan kegiatan investigasi dan eksplorasi 

kolaboratif secara berkelompok untuk menemukan konsep volum dan luas 

permukaan kubus dan balok dengan bantuan alat peraga.  Dalam pembelajaran 

model 4K juga terdapat fase pemberian penghargaan dengan memilih kelompok 

terbaik. Penghargaan itu dapat berupa nilai atau penghargaan khusus lainnya. 

Sehingga dengan cara ini, siswa akan lebih tertarik  dan  suka  untuk 

menyelesaikan  masalah.

Model pembelajaran 4K juga merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran. Menurut 

Masrukan & Rochmad (2014), salah satu fase dalam model pembelajaran 4K 

adalah ilustrasi pengembangan karakter. Guru menanamkan nilai-nilai karakter 

toleransi di tengah pembelajaran dengan memberikan ilustrasi, cerita, film, 

fenomena yang dapat mengembangkan karakter toleransi siswa yang dituangkan 

kedalam RPP. Peran model pembelajaran 4K dalam pembentukan karakter 

toleransi siswa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh tim riset CDP 

(Lickona, 2014) yang menyebutkan bahwa kelas yang menggunakan kurikulum 

berbasis karakter menunjukkan sikap positif pada karakter siswa. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Larson (2009) bahwa pendidikan karakter dapat 

memperkuat prilaku positif peserta didik di sekolah.
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Masrukan (2014) mengemukakan bahwa sintaks (langkah-langkah model 

4K terdiri dari enam fase) disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran 4K 

Fase Kegiatan Guru

1. Ilustrasi 

Pengembangan 

Karakter

Memberikan ilustrasi, cerita, film, fenomena yang dapat 

mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan pokok 

materi yang akan dipelajari.

2. Investigasi Melibatkan  peserta  didik  melakukan  kegiatan penyelidikan 

terhadap karakteristik matematika dengan menggunakan  alat  

peraga terbuat  dari  barang  bekas yang berkaitan dengan 

konsep atau prinsip matematika tertentu.

3. Eksplorasi 

Kolaboratif

Melakukan  eksplorasi  secara  kolaboratif  untuk menemukan  

kembali  konsep  dan  prinsip  matematika dengan 

menggunakan bantuan alat peraga sederhana.

4. Kinerja 

Kreatif

Menghasilkan produk matematis yang dikemas dan disajikan 

secara kreatif.

5. Komunikasi Melakukan expose (paparan/pameran) produk matematis.

6. Penghargaan Memilih kelompok terbaik berdasar kriteria: kebenaran, 

kreativitas, dan penampilan.

2.1.4.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran  kooperatif merupakan  model  pembelajaran  dimana siswa  

belajar  dalam  kelompok-kelompok  kecil  yang  memiliki  tingkat kemampuan 

yang berbeda (Khoiri & Amri: 2010). Cooperatif  learning berasal  dari  kata 

cooperative yang  artinya mengerjakan  sesuatu  secara  bersama-sama  dengan  

saling  membantu  satu sama  yang  lainya  sebagai  satu  kelompok  satu  tim 

(Isjoni: 2010). Menurut Johnson & Johnson (1994) cooperative learning adalah  

mengelompokkan  siswa  agar  siswa  dapat  bekerja  sama dengan kemampuan 

secara maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam 

kelompok tersebut.

Model pembelajaran kooperatif didukung oleh teori Vygotsky, yaitu 

penekanan belajar sebagai proses dialog interaktif yang merupakan kunci dari 

semua kehidupan sosial. Sehingga pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
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berbasis soaial. Dukungan lainnya adalah arti penting belajar kelompok. 

Kelompok itu dapat terdiri dari dua orang saja atau terdiri dari banyak orang.

Dalam pekerja kelompok, biasanya terjadi perbedan-perbedaan antar siswa dan  

jika  tidak  dikelola  dengan  baik  maka  akan menimbulkan  perdebatan  dan  

kesalahpahaman  antar  sesama  siswa. Untuk  menghindari  hal  tersebut  maka  

diperlukan  suatu  wadah  interaksi yang  baik  antar  individu,  dimana  interaksi  

itu  harus ada  rasa  saling toleransi. Dan dalam kegiatan pembelajaran, interaksi 

tersebut dapat ditemukan dalam proses pembelajaran kooperatif.

Student Teams Achievement Division (STAD)  ini dikembangkan oleh 

Slavin,  merupakan salah satu tipe cooperative learning yang menekankan 

interaksi  diantara siswa  untuk saling  memotivasi  dan  saling  membantu dalam  

menguasai  materi  dan  pencapaian  prestasi  secara  maksimal,  dan juga  

merupakan  salah  satu  metode  atau  pendekatan  dalam  pembelajaran kooperatif 

yang  sederhana  dan  baik  untuk  guru  yang  baru  mulai menggunakan 

pendekatan kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu metode 

pembelajaran kooperatif yang efektif (Slavin: 2010). Dalam  Student  Teams  

Achievement  Division (STAD)  para  siswa dibagi  dalam  tim  belajar  yang  

terdiri  atas  4  orang  yang  berbeda-beda kemampuan, jenis kelamin, latar 

belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim 

mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim menguasi pelajaran. 

Selanjutnya,  Semua  siswa mengerjakan kuis  mengenai  materi  secara  sendiri-

sendiri,  dimana  pada saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling 

membantu. Skor  kuis  para  siswa  dibandingkan  dengan  rata-rata  pencapaian 

mereka  sebelumnya,  dan  kepada  masing-masing  tim  akan  diberikan  poin 
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berdasarkan tingkat  kemajuan  yang diraih siswa dibandingkan  hasil  yang 

dicapai  sebelumnya.  Poin  ini  kemudian  dijumlahkan  untuk  memperoleh skor 

tim, dan tim yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapat 

penghargaan. 

Gagasan  utama STAD adalah untuk memotivasi  siswa  supaya  dapat 

saling  mendukung  dan  membantu  satu  sama  lain  dalam  menguasi 

pengetahuan  yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya 

mendapatkan  penghargaan  tim,  mereka  harus  membantu  teman  satu timnya 

untuk mempelajari materinya. Nama lain model pembelajaran ini adalah model 

pembelajaran Tim Siswa Kelompok  Prestasi.  Dalam  model  pembelajaran  ini  

peran  siswa  yang  lebih dahulu paham dapat membantu siswa lain dalam satu 

kelompok. 

Menurut Suprijono (2013: 65), sintaks model pembelajaran kooperatif 

terdiri dari 6 fase seperti disebutkan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3  Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif  
Fase Perilaku Guru

Fase 1: Present goals and set
Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siapbelajar

Fase 2: Present information
Menyajikan informasi

Mempresentasikan informasi kepada peserta didik 

secara verbal

Fase 3: Organize students into 
lerning teams
Mengorganisir peserta didik ke 

dalam tim-tim belajar

Memberikan penjelasan kepada peserta didik 

tentang cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi yang 

efisien

Fase 4: Assist team work and study
Membantu kerja tim dan belajar

Membantu tim-tim belajar selama peserta didik 

mengerjakan tugasnya

Fase 5: Test on the materials
Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: Provide recognition
Memberikan pengakuan atau 

penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan 

prestasi individu maupun kelompok
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2.1.5 Asesmen Proyek 

Salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran adalah aspek 

penilaian (asesmen). Asesmen harus menjadi bagian tak terpisahkan dari proses 

pembelajaran. Sebagaimana dikatakan Zainul (2004) dalam Masrukan (2014:8) 

bahwa penilaian hasil belajar tidak hanya berhubungan dengan hasil akhir, tetapi 

yang lebih penting ia merupakan bagian yang penting dalam proses pembelajaran. 

Asesmen pembelajaran dilakukan secara menyeluruh dan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu jenis asesmen adalah asesmen proyek yaitu 

penilain yang menjadikan objek proyek sebagai sasaran. Asesmen proyek adalah 

penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu 

tertentu, tugas tersebut berupa penyelidikan terhadap sesuatu yang mencakup 

perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian ( 

Masrukan, 2014:85).  

Asesmen proyek dapat dilakukan pada waktu: (1) proses pengerjaan 

proyek; atau (2) laporan (produk) proyek. Asesmen proyek yang menekankan 

pada proses dapat meliputi: (1) kemampuan merencanakan dan 

mengorganisasikan penelitian; (2) kemampuan bekerja dalam kelompok; dan (3) 

kemampuan untuk melaksanakan tugas secara mandiri. Sedangkan asesmen 

proyek yang menekankan pada produk dapat meliputi: (1) kemampuan 

mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi; (2) kemampuan analisis dan 

interpretasi data; dan (3) kemampuan melaporkan/menyampaikan hasil.  

Asesmen proyek yang dilakukan guru meliputi penilaian pada waktu siswa 

mengerjakan tugas proyek dan penilaian laporan proyek siswa. Tugas proyek 

diberikan karena perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam tugas-tugas 



34 
 

 
 

pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada bagaimana 

menemukan dan memecahkan masalah. Hasil riset Akinoglu (2008) menyebutkan 

bahwa lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks. Selain itu, setiap kali 

konsep konstruktivis, berbasis inquiry learning, pemecahan masalah, dan desain 

yang dibahas dalam pendidikan kejuruan dan industri serta di bidang lain 

pendidikan Amerika , "proyek " dianggap sebagai salah satu metode pengajaran 

yang terbaik dan paling tepat (Knoll: 1997). Hal ini karena selama pengerjan 

proyek siswa dihadapakan dengan persoalan sehari-hari yang harus dipecahkan 

secara berkelompok sehingga siswa menyiapkan rencana, melaksanakan rencana, 

dan berdiskusi yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah.

Tugas proyek yang diberikan dalam penelitian ini berupa tugas proyek tipe 1 

dan tipe 3 berdasarkan Kilpatrick yang membagi proyek menjadi empat kelompok

(Knoll: 2010). Tugas proyek ini dilakukan secara berkelompok. Tugas proyek tipe 

1 berupa proyek konstruksi atau kreatif yang bertujuan untuk mewujudkan sautu 

gagasan atau rencana bentuk lahiriah, seperti membuat alat peraga kubus dan 

balok dengan menggunakan barang bekas. Sedangkan tugas proyek tipe 3 berupa 

proyek masalah yang bertujuan untuk memecahkan suatu kesulitan intelektual, 

seperti memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

balok dan tabung dalam kehidupan sehari hari.

Kilpatrick (1925) mendefinisikan proyek sebagai "hearty purposeful act"

bukan sebagai " hearty planned act" (Knoll: 1997). "Purpose atau tujuan" 

mensyaratkan kebebasan bertindak dan tidak bisa didikte. Dengan demikian, 
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Kilpatrick menjadikan motivasi siswa sebagai fitur penting dari metode proyek. 

Apapun yang dilakukan, asalkan hal itu dilakukan "sengaja," adalah sebuah 

proyek. Selain itu, Knoll (2014) mengatakan bahwa proyek adalah bentuk dari 

pusat tindakan dan belajar siswa di mana anak-anak terlibat dalam memecahkan

masalah untuk jangka waktu tertentu. Untuk sebagian besar, proyek-proyek 

diprakarsai oleh guru tetapi tidak menutup kemungkinan proyek dapat

direncanakan dan dilaksanakan oleh siswa sendiri, secara individu maupun 

kelompok. 

Dalam pandangan Kilpatrick (1981), proyek memiliki empat fase: 

pemaknaan, perencanaan, pelaksanaan, dan menilai. Perkembangan yang ideal 

adalah ketika semua empat fase yang dimulai dan diselesaikan oleh murid dan 

bukan oleh guru. Konsep proyek Kilpatrick ini biasanya digambarkan melalui 

"proyek tifus," usaha terkenal di dunia dilansir Ellsworth Collings, (seorang 

mahasiswa doktor dari Kilpatrick) pada tahun 1923. Ketika 11 siswa dari kelas 

ketiga dan keempat menemukan bahwa dua dari teman sekelas mereka jatuh sakit 

karena tifus, mereka memutuskan untuk mengeksplorasi bagaimana penyakit 

menular disebabkan, menyebar, dan diperangi (1923). Anak-anak bekerja sendiri, 

tanpa bantuan dan campur tangan dari guru atau arah mereka dari rencana 

pelajaran formal. Berkat penelitian dan kegiatan mereka, teman sekelas sakit pulih 

dengan cepat dan masyarakat tidak pernah lagi diganggu oleh demam tifoid. 

Namun, menurut Dewey dalam Dalam Knoll (1997) menyebutkan 

pandangannya bahwa murid sendiri tidak mampu perencanaan proyek sendiri dan 

kegiatan-mereka membutuhkan bantuan seorang guru yang akan menjamin proses 

yang berkesinambungan dari pembelajaran dan pertumbuhan. Sehingga dalam 
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penelitian ini proyek yang diberikan kepada siswa berasal dari guru kemudian 

siswa yang menyelesaikan serta mempresentasikan sementara guru melakukan 

penilaian atau asesmen proyek. 

Berikut contoh soal pada tugas proyek dan rubrik penilaian pada asesmen 

proyek untuk menggali atau melatih dan mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam Wardhani (2010). Siswa diberikan tugas proyek tipe 3 

berupa proyek masalah yang bertujuan untuk memecahkan suatu kesulitan 

intelektual, seperti memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari. Dalam hal 

ini berupa soal pada Gambar 2. 2 agar siswa memecahkan masalah dalam soal 

tersebut. 

Gambar 2. 2 Contoh Soal Tipe 3 dalam Tugas Proyek

Karena jawaban siswa akan ditinjau  dari  tujuan  pemecahan  masalah  

maka  penilaiannya  mengikuti  kriteria penilaian pemecahan masalah menurut 

Polya, yaitu seberapa jauh kemampuan siswa dalam: (1) memahami  masalah, 

dilihat  ada  tidaknya  salah  tafsir  dalam  menterjemahkan  masalah, akan tampak 

dari isi jawaban, (2) merencanakan strategi pemecahan masalah, dalam hal ini 

yang efisien dengan tabel, (3) melaksanakan  strategi  pemecahan  masalah, dalam  

hal  ini  dilihat  dari  proses mengoperasikan bilangan bulat, (4)  mengecek hasil 

pemecahan masalah, dalam hal ini dilihat dari jawaban akhir. Sehingga rubrik 

pada Asesmen proyeknya seperti pada Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Contoh Rubrik Asesmen Proyek 

2. 2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian oleh Nuha (2014) yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Geometri dan Karakter Siswa SMP Kelas VIII Melalui 

Pembelajaran Model 4K” Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran 4K dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri, 

karakter disiplin, dan karakter toleransi siswa kelas 8B SMP Negeri 1 Semarang. 

Keterkaitan  penelitian  tersebut  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

peneliti  ialah  model  yang  digunakan  dan variabel yang diteliti dalam  

penelitian. 

2. 3 Kerangka Berfikir 

Polya (1985)  mengajukan  empat  langkah  fase  penyelesaian masalah 

yaitu memahami  masalah,  merencanakan  penyelesaian,  menyelesaikan masalah  

dan  melakukan  pengecekan  kembali semua  langkah  yang  telah dikerjakan. 
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Untuk  meningkatkan  kemampuan  pemecahan  masalah  siswa,  peneliti 

membimbing  siswa  untuk  menggunakan  pendekatan  pemecahan  masalah  

Polya. Dengan  belajar  menggunakan  pendekatan  tersebut  diharapkan  siswa  

mampu menggunakan  dan  mengembangkan  kemampuan  dasar  yang  dimiliki  

untuk menyelesaikan  berbagai  permasalahan  matematika.

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan 

mempelajari materi geometri. Hal ini sesuai dengan Bobango (Abdussakir, 2010) 

yang mengatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran geometri adalah agar 

siswa dapat menjadi pemecah masalah yang baik. Salah satu materi geometri yang 

diajarkan di jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas VIII adalah materi luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. Materi ini sangat aplikatif melatih siswa 

untuk terampil dalam menyelesaikan masalah karena pada materi ini didominasi 

oleh berbagai soal pemecahan masalah.

Tugas proyek diberikan karena perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam 

tugas-tugas pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada 

bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Hasil riset Akinoglu (2008) 

menyebutkan bahwa lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Selain itu, 

setiap kali konsep konstruktivis, berbasis inquiry learning, pemecahan masalah,

dan desain yang dibahas dalam pendidikan kejuruan dan industri serta di bidang 

lain pendidikan Amerika , "proyek " dianggap sebagai salah satu metode

pengajaran yang terbaik dan paling tepat (Knoll: 1997). Hal ini karena selama 

pengerjan proyek siswa dihadapakan dengan persoalan sehari-hari yang harus 

dipecahkan secara berkelompok sehingga siswa menyiapkan rencana, 
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melaksanakan rencana, dan berdiskusi yang diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah.  

Tugas proyek tipe 1 (production project) bertujuan untuk mewujudkan 

sautu gagasan atau rencana bentuk lahiriah, seperti membuat alat peraga kubus 

dan balok dengan menggunakan barang bekas kemudian menemukan rumus luas 

permukaan dan volume kubus dan balok. Hal ini akan membantu siswa mudah 

dalam menemukan strategi pemecahan masalah dengan menentukan rumus mana 

yang akan digunakan. Sedangkan tugas proyek tipe 3 (problem project) bertujuan 

untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu kesulitan intelektual, seperti 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus

dan balok dalam kehidupan sehari hari. Pada  umumnya,  semakin  banyak  

pengalaman  siswa  dalam  menyelesaikan masalah  matematika  maka  semakin  

kreatif  siswa  dalam  menyusun  rencana penyelesaian dan menyelesaikan 

masalah.

Penilaian proyek atau asesmen proyek merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan kegiatan pemberian pengalaman belajar dengan menggunakan 

tugas proyek. Asesmen proyek adalah penilaian terhadap suatu tugas yang harus 

diselesaikan dalam periode/waktu tertentu, tugas tersebut berupa penyelidikan 

terhadap sesuatu yang mencakup perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian (Masrukan: 2014). Tanpa adanya 

penilaian proyek ini, guru tidak dapat mengetahui apakah tujuan yang ingin 

dicapai melalui tugas proyek itu dapat dicapai secara memadai, efektif, dan 

efisien.
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Pada saat siswa mengerjakan tugas proyek secara berkelompok, interaksi 

antar peserta didik membantu perkembangan kognitif peserta didik dimana 

khasanah kognitif peserta didik akan diperkaya dengan macam-macam sudut 

pandang dan alternatif tindakan (Rifa’i & Anni, 2012). Hal ini berakibat siswa 

akan berpengalaman dalam menganalisis suatu permasalahan dan 

mengkomunikasikannya pada teman dalam satu tim dimana hal tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman secara mendalam yang merupakan elemen penting 

pada pemecahan masalah. Namun, ketika siswa bekerja kelompok dan 

berinteraksi, biasanya akan terjadi saling berbeda pendapat, saling mengejek 

kekurangan teman, tidak memperhatikan guru atau siswa lain jika sedang 

presentasi di depan kelas karena sibuk berinteraksi dengan kelompok masing-

masing, dan sikap sikap lain yang menunjukkan kurangnya karakter toleransi 

siswa. Perbedaan jenis kelamin, kemampuan belajar, latar belakang agama dan 

orang tua, biasanya membuat para siswa saling membeda-bedakan teman dan 

tidak saling bekerja sama, sehingga siswa memilih milih teman saat guru 

menyuruh siswa bekerja sama dalam kelompok. Oleh sebab itu, karakter toleransi 

perlu ditanamkan guru kepada siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan 

kata lain, penanaman karakter toleransi perlu diintegrasikan dalam pembelajaran 

matematika. 

Model  Pembelajaran  4K  adalah  model  pembelajaran  yang  bermuatan 

karakter,  kreatif,  kinerja,  dan  konservatif. Model pembelajaran ini 

mengintegrasikan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran  ini  bernuansa  konservatif,  ini  artinya  dalam  kegiatan 

pembelajarannya  menggunakan  alat  peraga  dari  barang  bekas.  Alat  peraga 
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matematika  merupakan  media  pembelajaran  yang  paling  baik  digunakan  

pada materi  geometri. Sehingga penggunaan model pembelajaran 4K akan

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi 

siswa.

Kegiatan dalam pembelajaran model 4K memberikan pengalaman belajar 

kepada siswa untuk berperan aktif menemukan konsep luas permukaan dan 

volume pada materi kubus dan balok secara mandiri. Dalam pelaksanaan model 

pembelajaran 4K terdapat interaksi sosial dengan cara membentuk kelompok kecil 

saat proses investigasi sehingga dapat merangsang siswa untuk saling bertanya  

dan  berdiskusi, kegiatan eksplorasi kolaboratif untuk  menemukan kembali 

konsep dan prinsip matematika dengan menggunakan bantuan alat peraga 

sederhana, Pada saat siswa melaksanakan kegiatan investigasi dan eksplorasi 

kolaboratif secara berkelompok untuk menemukan konsep volum dan luas 

permukaan kubus dan balok dengan bantuan alat peraga.  Dalam pembelajaran 

model 4K juga terdapat fase pemberian penghargaan dengan memilih kelompok 

terbaik. Penghargaan itu dapat berupa nilai atau penghargaan khusus lainnya. 

Sehingga dengan cara ini, siswa akan lebih tertarik  dan  suka  untuk 

menyelesaikan  masalah.

Model pembelajaran 4K juga merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter pada kegiatan pembelajaran. Menurut 

Masrukan & Rochmad (2014), salah satu fase dalam model pembelajaran 4K 

adalah ilustrasi pengembangan karakter. Guru menanamkan nilai-nilai karakter 

toleransi di tengah pembelajaran dengan memberikan ilustrasi, cerita, film, 

fenomena yang dapat mengembangkan karakter toleransi siswa yang dituangkan 
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kedalam RPP. Peran model pembelajaran 4K dalam pembentukan karakter 

toleransi siswa sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh tim riset CDP 

(Lickona, 2014) yang menyebutkan bahwa kelas yang menggunakan kurikulum 

berbasis karakter menunjukkan sikap positif pada karakter siswa. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Larson (2009) bahwa pendidikan karakter dapat 

memperkuat prilaku positif peserta didik di sekolah. 

Karakter toleransi ditumbuhkan dengan cara yaitu keteladan, pembiasaan 

dan koreksi atau kontrol (Prabowo & Sidi: 2010). Pembiasaan terhadap karakter 

toleransi dilakukan guru dengan memperlihatkan siswa video tentang karakter 

toleransi kemudian guru mengenalkan karakter toleransi, memfasilitasi siswa agar 

memperoleh kesadaran akan pentingnya karakter toleransi, dan 

penginternalisasian karakter toleransi ke dalam tingkah laku siswa sehari-hari 

melalui proses pembelajaran. Guru memberikan keteladanan kepada siswa tentang 

karakter toleransi dan memberikan pujian kepada siswa yang berkarakter toleransi 

serta memberikan teguran kepada siswa yang tidak berkarakter toleransi, misalnya 

sering mengejek teman, tidak mendengarkan ketika ada guru atau teman yang 

sedang berbicara di depan, dll

Dari uraian di atas, penelitian ini akan menguji kemampuan pemecahan 

masalah geometri dan karakter toleransi siswa kelas VIII pada pembelajaran 

model 4K dengan asesmen proyek. Sebagai  alat  bantu  untuk  lebih memudahkan  

alur  pola  pikir  pada  penelitian  ini  maka  dapat  dilihat  skema kerangka 

berpikir pada Gambar 2.3.
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2. 4 Hipotesis Penelitian 

(1) Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

model 4K dengan asesmen proyek dapat mencapai ketuntasan. 

(2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada 

pembelajaran model 4K dengan asesmen proyek, pembelajaran model 4K, 

dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Gambar 2. 3 Sekema Kerangka Berpikir

Model Pembelajaran 4K

(Karakter, Kreatif, Kinerja, dan Konservatif)

Asesmen 

Proyek

Kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa mencapai ketuntasan dan 

meningkat.

Asesmen proyek dilakukan untuk 

mengetahui apakah tujuan yang ingin 

dicapai melalui tugas proyek itu dapat 

dicapai secara memadai, efektif, dan 

efisien. 

Siswa mengerjakan tugas proyek secara 

berkelompok. 

Perbedaan jenis kelamin, kemampuan 

belajar, latar belakang agama dan orang tua 

� kurangnya karakter toleransi siswa. 

Integrasi karakter toleransi dalam 

pembelajaran matematika� Guru 

menanamkan nilai-nilai karakter toleransi di 

tengah pembelajaran dengan memberikan 

ilustrasi, cerita, film, fenomena yang dapat 

mengembangkan karakter toleransi. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan mempelajari materi geometri.  

Polya(1985)  mengajukan  empat  langkah  fase  penyelesaian masalah agar siswa  mampu 

menggunakan  dan  mengembangkan  kemampuan  dasar  yang  dimiliki  untuk menyelesaikan  

berbagai  permasalahan  matematika. 

Hasil riset Akinoglu (2008) 

menyebutkan bahwa lingkungan 

belajar berbasis proyek membuat 

siswa menjadi lebih aktif dan berhasil 

memecahkan masalah-masalah yang 

kompleks. 
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(3) Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

model 4K dengan asesmen proyek lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran model 4K. 

(4) Kemampuan pemecahan masalah geometri siswa pada pembelajaran 

model 4K lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah geometri 

siswa pada pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

(5) Terdapat perbedaan karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 

4Kdengan asesmen proyek, pembelajaran model 4K, dan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

(6) Karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K dengan asesmen 

proyek lebih baik daripada karakter toleransi siswa pada pembelajaran 

model 4K. 

(7) Karakter toleransi siswa pada pembelajaran model 4K dengan asesmen 

proyek lebih baik daripada karakter toleransi siswa pada pembelajaran 

model 4K. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5. 1 Simpulan 

 Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan kemampuan pemecahan 

masalah geometri dan karakter toleransi siswa kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen2, dan kelas kontrol,  dapat  diambil  simpulan sebagai berikut.  

1. Hasil tes kemampuan pemecahan maslah geometri kelas eksperimen 1 

menunjukkan bahwa seluruh siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya dari seluruh soal dengan benar dan lengkap. Siswa mampu 

menyusun rencana penyelesaian masalah sebesar 81,25% yang artinya 

sebagian besar sisw sudah mampu menuliskan rumus atau strategi yang akan 

digunakan dalam memecahkan masalah. Hal ini karena siswa pada saat 

mengerjakan tugas proyek tipe 1, yaitu membuat alat peraga kubus dan balok 

dengan menggunakan barang bekas membuat siswa mudah menemukan 

konsep tentang kubus dan balok, mulai dari unsur-unsur, luas permukaan, dan 

volumenya. Skor kelas eksperimen 1 dalam menyelesaikan masalah lebih 

tinggi disbanding skor yang didapat kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. 

Siswa pada kelas eksperimen 1 diberikan tugas proyek tipe 3 (problem 

project) yang bertujuan untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu 

kesulitan intelektual, seperti memecahkan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume kubus dan balok dalam kehidupan sehari hari.

Sehingga semakin  banyak  pengalaman  siswa  dalam  menyelesaikan 

masalah  matematika  maka  semakin  kreatif  siswa  dalam  menyusun  

118
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rencana penyelesaian dan menyelesaikan masalah. Namun, Masih banyak 

siswa yang kurang teliti dalam perhitungan yang mengakibatkan hasil akhir 

yang di dapat salah dan skor yang didapat menjadi berkurang.  Hal ini 

berakibat skor pada aspek memeriksa kembali siswa kelas eksperimen 1 

mendapat skor 7 dari total 8 skor.  

2. Hasil tes kemampuan pemecahan maslah geometri kelas eksperimen 2

menunjukkan bahwa seluruh siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya dari seluruh soal dengan benar dan lengkap. Siswa mampu 

menyusun rencana penyelesaian masalah sebesar 68,75% yang artinya

kemampuan menyusun masalah siswa tidak terlalu tinggi dikarenakan siswa 

pada kelas eksperimen 2 tidak menuliskan rencana pemecahan masalah secara 

lengkap namun cenderung mengerjakan langsung tanpa rumus. Sehingga 

banyak siswa yang bisa menyelesaikan masalah namun tidak menuliskan 

rumus yang di gunakan. Siswa pada kelas eksperimen 2 dalam fase eksplorasi 

kolaboratif menggunakan alat peraga kubus dan balok bekas untuk mencari 

luas permukaan dan volume kubus dan balok. Siswa tidak secara langsung 

membuat kubus dan balok sendiri akan tetapi menggunakan alat peraga barang 

bekas yang sudah ada untuk menemukan konsep tentang luas permukaan dan 

volume kubus dan balok. Hal ini mengakibatkan kemampuan siswa kelas 

eksperimen 2 dalam hal merencanakan penyelesaian masalah kurang dari 

kemampuan merencanakan penyelesaian masalah kelas eksperimen 1. Namun, 

kemampuan siswa kelas eksperimen 2 dalam hal merencanakan penyelesaian 

masalah lebih baik dari kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 

kelas kontrol. Selain itu, kemampuan menyelesaikan masalah kelas 
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eksperimen 2 juga lebih tinggi dari kelas kontrol. Sedangkan dalam hal 

menuliskan kesimpulan, siswa kelas eksperimen 2 sudah mampu menuliskan 

kesimpulan dengan baik. 

3. Hasil tes kemampuan pemecahan maslah geometri kelas kontrol menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya dari seluruh soal dengan benar tetapi kurang lengkap. 

Kemampuan menyusun rencana penyelesain masalah siswa kelas kontrol 

paling rendah dari kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Siswa pada kelas 

control tidak menuliskan rencana pemecahan masalah dengan benar sebab 

kurangnya kemampuan untuk menentukan rumus mana yang akan digunakan 

ketika akan menyelesaikan soal. Karena siswa pada kelas kontrol mampu 

menyusun rencana penyelesaian masalah sebesar 56,25%, maka kemampuan 

menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat mendapat skor 

rendah yaitu 16 dari total skor 32. Sedangkan kemampuan siswa pada kelas 

kontrol dalam memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah 

dikerjakan mulai dari fase pertama sampai fase penyelesaian ketiga (P4) 

mendapatkan skor 5 dari total skor 8. Skor ini termasuk rendah jika 

disbanding skor yang didapat kelas eskperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu 7. 

Hal ini disebabkan oleh banyak siswa pada kelas kontrol yang sudah 

menuliskan kesimpulan namun karena hasil perhitungan yang salah 

mengakibatkan kesalahan pada kesimpulan.

4. Karakter toleransi yang ditunjukkan kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan 

kontrol menunjukkan perbedaan setelah di beri model pembelajaran yang

berbeda.  Pengintegrasian pendidikan karakter toleransi di kelas eksperimen 1 
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dan eksperimen 2 pada pembelajaran model 4K memberikan dampak dimana 

karakter toleransi siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 lebih baik dari 

kelas kontrol. Penerapan model pembelajaran 4K pada kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 memberikan dampak pada karakter toleransi siswa yang lebih 

baik daripada karakter toleransi siswa pada pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dalam kelas kontrol.

5. Rata-rata karakter toleransi eksperimen 1 dan eksperimen 2 menunjukkan 

kriteria tinggi dan sangat tinggi. Toleransi yang baik ditunjukkan oleh kelas 

eksperimen1 dan eksperimen 2 pada saat kegiatan kelompok. Peserta didik 

pada kedua kelas tersebut dapat bekerja kelompok dengan siapa saja dan mau 

membantu teman yang kesulitan dalam belajar. Selain itu, siswa pada kedua 

kelas tersebut juga menunjukkan sikap yang positif ketika terjadi diskusi 

pendapat di kelas. Mereka bersedia memberikan kesempatan orang lain 

menyampaikan pendapat dan mau menerima pendapat siapapun dengan 

lapang dada selagi pendapat tersebut adalah pendapat yang benar. Siswa pada 

kedua kelas rata-rata juga menunjukkan sikap yang positif pada aspek hormat 

menghormati. Mereka dapat menghargai temannya yang sedang melakuakan 

presentasi maupun guru yang sedang mengajar di depan kelas. Mereka juga 

tidak sering mengejek/mencela orang lain. Dalam aspek sopan santun, siswa 

pada kedua kelas sudah memilik sopan santun yang baik. Jika guru bertanya 

maka mereka akan serempak menjawab. Mereka juga tidak berbicara kasar 

saat di kelas hanya saja ada beberapa siswa yang biasa berbicara dengan nada 

yang tinggi di kelas.
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6. Rata-rata karakter toleransi kelas kontrol menunjukkan kriteria sedang. Hal ini 

karena skor 4 aspek dari total 8 aspek pada karakter toleransi kelas kontrol 

menunjukkan kriteria sedang. Siswa pada kelas kontrol kurang dalam hal 

toleransi ketika bekerja sama dalam kelompok dan dalam diskusi pendapat. 

Mereka memilih milih teman saat diskusi dan tidak mau bekerja sama dengan 

siapa saja. Mereka juga kurang dalam hal membantu teman yang kesulitan 

belajar. Selain itu, mereka kurang dalam hal menerima pendapat orang lain 

dan cenderung menganggappendapatnya paling benar. Namun, mereka 

menunjukkan sikap yang positif dalam hal menghormati guru yang sedang 

mengajar di depan kelas. Hal ini terjadi karena tidak ada strategi penanaman 

tentang karakter toleransi pada kelas kontrol yang dilakukan guru.

 Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pengujian terhadap kemampuan 

pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa kelas eksperimen 1, 

kelas eksperimen2, dan kelas kontrol,  dapat  diambil  simpulan sebagai berikut.  

1. Kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa pada 

pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek mencapai ketuntasan, pada 

pembelajaran model 4K mencapai ketuntasan, dan pada pembelajaran model 

kooperatif tipe STAD belum mencapai ketuntasan. 

2. Kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa pada 

pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek, pembelajaran model 4K, 

dan pembelajaran kooperatif tipe STAD berbeda. 

3. Kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa pada 

pembelajaran model 4K dengan assesmen proyek adalah paling tinggi 

dibanding pembelajaran model 4K dan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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5. 2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika model 4K dapat digunakan guru dalam 

pembelajaran matematika dengan mengembangkan tugas proyek dan 

berbagai alat peraga barang bekas sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah geometri dan karakter toleransi siswa.

2. Penanaman karakter toleransi dalam kegiatan pembelajaran matematika 

memberikan pengaruh yang baik pada karakter toleransi siswa tanpa 

mengurangi akademis siswa. Sehingga akan lebih baik jika guru 

matematika dapat menanamkan karakter lain dalam kegiatan pembelajaran 

selain karakter toleransi agar karakter siswa semakin baik.
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